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ABSTRAK 

 

Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita yang berdampak 

terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas sumber daya 

manusia di masa depan. Salah satu faktor yang berperan dalam kejadian stunting 

adalah pola asuh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pola asuh dengan kejadian stunting pada balita usia 24–59 bulan di Desa Tahunan 

Kecamatan Tegalombo Kabupaten Pacitan. 

Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 24–59 

bulan sebanyak 105 orang, dengan sampel 84 responden yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner pola asuh 

dan data antropometri balita. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Fisher’s Exact Test. 

Sebagian besar responden menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 54 

responden (64,3%). Berdasarkan kejadian stunting, sebagian besar balita tidak 

mengalami stunting sebanyak 59 responden (70,2%). Sebagian besar responden 

dengan pola asuh demokratis memiliki balita tidak stunting sebanyak 50 responden 

(59,5%), sedangkan sebagian kecil responden dengan pola asuh pengabaian 

memiliki anak balita stunting yaitu sebanyak 3 responden (3,6 %). 

Hasil uji statistik Fisher’s Exact Test diperoleh p-value = 0,000, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24–59 bulan. 

Pola asuh mempengaruhi stunting karena orang tua langsung memenuhi 

kebutuhan dasar balita, terutama kebutuhan gizi, kebersihan, kesehatan, stimulasi, 

pemantauan pertumbuhan, dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Orang tua perlu 

meningkatkan praktik pengasuhan yang baik melalui pemberian makan bergizi, 

pemantauan pertumbuhan, kebersihan, dan pemanfaatan posyandu secara rutin. 

Kata Kunci: Pola Asuh, Stunting, Balita Usia 24-59 Bulan 
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ABSTRACT 

 

Stunting is a chronic nutritional problem in toddlers that impacts physical 

growth, cognitive development, and the quality of future human resources. One 

factor contributing to stunting is parenting patterns. This study aims to determine 

the relationship between parenting patterns and stunting in toddlers aged 24–59 

months in Tahunan Village, Tegalombo District, Pacitan Regency. 

This is an observational analytical study with a cross-sectional approach. 

The study population was all 105 mothers with toddlers aged 24–59 months, with a 

sample of 84 respondents selected using simple random sampling. The research 

instruments were a parenting questionnaire and toddler anthropometric data. Data 

analysis was performed using univariate and bivariate methods using the Chi-

Square test. 

The majority of respondents (54 respondents) practiced democratic 

parenting patterns. Based on the incidence of stunting, the majority of toddlers (59 

respondents) did not experience stunting. The majority of respondents with a 

democratic parenting style (50 respondents) had toddlers without stunting, while a 

small proportion of respondents with a neglectful parenting style (3 respondents) 

had toddlers with stunting, amounting to 3 respondents (3.6%). 

The statistical test results obtained a p-value of 0.000, indicating a 

relationship between parenting style and the incidence of stunting in toddlers aged 

24–59 months. 

Parenting style influences stunting because parents directly meet toddlers' 

basic needs, particularly nutrition, hygiene, health, stimulation, growth monitoring, 

and utilization of health services. Parents need to improve good parenting practices 

by providing nutritious food, monitoring growth, hygiene, and regularly utilizing 

integrated health posts (Posyandu). 

Keywords: Parenting Style, Stunting, Toddlers Aged 24–59 Months 
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